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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu 

adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf 

Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

  ba B be ب

 ta T te ث

 sa  ̇ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج
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 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D de د

  zal  ̇ zet (dengan titik di atas) ذ

  ra R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik (di atas)„ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه
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 hamzah ´ apostrof ء

 ya Y ye ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

أ     = a   أ =  ̃  

أ     = i  أي = ai    إ ي =  ̃ 

أ    = u   أو = au    أ و =  ̃ 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 ditulis mar’atun jam𝑖l̅ah مرأة جميلت   

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

فاطمت    ditulis f𝑎̅timah 

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis rabban𝑎̅  ربنّا  

 ditulis al-birr  البرّ  
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5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس  

 ditulis ar-rajulu الرجل  

 ditulis as-sayyidah  السيدة  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis al-qamar القمر  

 ̅’ditulis al-bad𝑖 البديع  

 ditulis al-jal𝑎̅l الجلال  

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditranliterasikan. Akan tetapi 

jika hamzah tersebut berada di tengah atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /´/ 

Contoh: 

 ditulis umirtu أمرث  

شيء    ditulis syai’un 
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MOTTO 

“Bahkan Ketika perasaan itu sudah jelas Bagai Bintang di langit, gemerlap indah 

tak terkira, tetap saja dia bukan rumus matematika. Perasaan adalah perasaan.” 

(Tere Liye) 
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ABSTRAK 

Wulandari, Wilujeng Dwi. 2024. Eksplorasi Etnomatematika Pada Bentuk 

Jajanan Tradisional Khas Pekalongan Dalam Konsep Materi Geometri Bangun 

Ruang. Skripsi. Pekalongan: UIN K.H. Abdurrahman Wahid. 

Dosen Pembimbing: Fatmawati Nur Hasanah, M.Pd., 

Kata Kunci : Eksplorasi Etnomatematika Bentuk Jajanan Tradisional Khas 

Pekalongan, Konsep  Materi Geometri Bangun Ruang  

Matematika yang timbul dan berkembang dalam masyarakat dan sesuai 

dengan kebudayaan setempat, merupakan pusat proses pembelajaran dan metode 

pengajaran.  Melalui etnomatematika pembelajaran akan lebih berkesan karena 

sekaligus memperkenalkan tradisi maupun budaya lokal. Etnomatematika 

menggunakan konsep matematika secara luas yang terkait dengan berbagai 

aktivitas matematika, meliputi aktivitas mengelompokkan, berhitung, mengukur, 

merancang bangunan atau alat, bermain, menentukan lokasi, dan lain sebagainya. 

Untuk memperkenalkan pendidikan lebih bermanfaat bagi lingkungan sekitar, 

dapat diajak bereksplorasi mempelajari berbagai bentuk geometri Jajanan 

tradisional tersebut. Hal ini memungkinkan untuk menerapkan konsep matematika 

yang mereka pelajari dengan baik. Pada penelitian ini meneliti etnomatematika 

yang ada pada bentuk jajanan khas Pekalongan  

 Adapun tujuan dilakukannya penelitian untuk mengeksplor 

etnomatematika terutama yang ada pada bentuk jajanan tradisional khas 

Pekalongan, seperti lopis, gemblong, kue lumpang, gethuk, glundung. Yang 

terdapat dalam konsep materi bangun ruang. Penelitian ini diharapkan dapat 

menambah informasi, wawasan, dan pengetahuan dalam bidang pembelajaran 

matematika dan budaya.  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

melibatkan pengumpulan data deskriptif dari semua bentuk komunikasi, termasuk 

laporan tertulis dan lisan. Metode pengumpulan data yang dipakai yakni 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian  ini dilakukan di kecamatan 

Wonopringgo, Krapyak, Wiradesa dan Karanganyar Pekalongan. Objeka dari 

penelitian ini yaitu bentuk jajanan tradisional khas pekalongan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan adanya konsep matematika pada 

bentuk jajanan tradisonal khas Pekalongan. Konsep matematika tersebut yaitu 

konsep  geometri bangun ruang. Konsep  geometri bangun ruang yang terdapat 

pada bentuk jajanan yaitu tabung, balok, dan bangun ruang bola. Adapun konsep 

matematika tersebut diambil dari observasi dan wawancara di mana diketahui 

pada bentuk kue lopis yaitu yang memiliki bentuk tabung, kemudian yang kedua 

bangun ruang bola yang terdapat pada bentuk jajanan lumpang, klepon dan 

glundung (Bolang-Baling), serta yang terakhir terdapat pada Gethuk dan 

Gemblong yang memiliki bentuk seperti balok.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Budaya merupakan kesatuan utuh dan menyeluruh yang berlaku dalam 

suatu masyarakat, dan pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap 

individu dalam masyarakat. Budaya merupakan sistem nilai dan ide yang 

dihayati oleh sekelompok manusia di suatu lingkungan hidup tertentu dan di 

suatu kurun tertentu. Karena dalam kehidupan sehari-hari pendidikan dan 

budaya merupakan hal yang tidak bisa dihindari, (Sari et al N. R., 2020:1). 

Pembelajaran berbasis budaya merupakan suatu model pendekatan 

pembelajaran yang lebih mengutamakan aktivitas siswa dengan berbagai ragam 

latar belakang budaya yang dimiliki, diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

bidang studi tertentu, dan dalam penilaian hasil belajar dapat menggunakan 

beragam perwujudan penilaian. Pembelajaran berbasis budaya dapat dibedakan 

menjadi tiga macam, yaitu belajar tentang budaya, belajar dengan budaya, dan 

belajar melalui budaya. Pembelajaran berbasis budaya merupakan strategi 

penciptaan lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar yang 

mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis budaya dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya 

sebagai bagian yang fundamental (mendasar dan penting) bagi pendidikan 

sebagai ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan perkembangan 

pengetahuan (Putri, 2017:21). 
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Kebudayaan lokal bisa dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang 

kontekstual. Pembelajaran berbasis budaya bisa menjadi inovasi dalam 

pembelajaran matematika. Kajian tentang matematika berbasis budaya adalah 

etnomatematika. Etnomatematika didefinisikan sebagai antropologi budaya 

matematika yakni sebuah kajian tentang hubungan antara budaya dan 

matematika (Pathuddin & Raehana, 2019:309). Dengan demikian, 

etnomatematika sangat penting dalam kegiatan pembelajaran matematika agar 

siswa mengetahui kaitan antara matematika dengan kegiatan sehari-hari serta 

mengetahui kegiatan budaya yang ada di masyarakat sekitar (Himmah, 2019:4)  

Dalam bidang pendidikan matematika, etnomatematika masih 

merupakan kajian yang baru dan berpotensi sangat baik untuk dikembangkan 

menjadi inovasi pembelajaran kontekstual sekaligus mengenalkan budaya 

Indonesia kepada siswa sehingga bidang etnomatematika dapat digunakan 

sebagai pusat proses pembelajaran dan metode pengajaran, walaupun masih 

relatif baru dalam dunia Pendidikan (Surat, 2018:145). Matematika merupakan 

mata pelajaran yang diajarkan pada semua tingkat pendidikan. Meskipun 

demikian, matematika masih dianggap mata pelajaran yang sulit dan 

menakutkan karena tidak menarik dan membosankan. banyak siswa memiliki 

anggapan bahwa pelajaran matematika sulit dan menakutkan karena 

keterampilan alami, rasa percaya diri rendah, kesulitan dalam penerapan 

kehidupan sehari-hari, rumus dan aturan yang kompleks, kesalahan dan 

ketidakpastian, tekanan dan kecepatan. Namun anggapan ini dapat berbeda-

beda antara siswa. 
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Adanya proses pembelajaran menggunakan etnomatematika, 

merupakan jembatan baru bagi seorang pendidik sehingga akan menambah 

motivasi belajar siswa dan lebih tertarik untuk belajar matematika karena 

bersentuhan secara langsung dengan alam atau di luar kelas. Tentunya dengan 

mengkaitkan materi yang akan diajarkan dengan contoh yang nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan harus memiliki sesuatu yang baru sehingga 

bisa membuat siswa rasa ingin taunya tinggi dan membuat pendidikan dan 

kebudayaan selalu berkembang dengan adanya pendidikan yang berkolaborasi 

dengan budaya (Santia, 2023:8) 

Matematika yang timbul dan berkembang dalam masyarakat dan sesuai 

dengan kebudayaan setempat, merupakan pusat proses pembelajaran dan 

metode pengajaran.  Melalui etnomatematika pembelajaran akan lebih berkesan 

karena sekaligus memperkenalkan tradisi maupun budaya lokal. 

Etnomatematika menggunakan konsep matematika secara luas yang terkait 

dengan berbagai aktivitas matematika, meliputi aktivitas mengelompokkan, 

berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat, bermain, menentukan 

lokasi, dan lain sebagainya. Untuk memperkenalkan pendidikan lebih 

bermanfaat bagi lingkungan sekitar, dapat diajak bereksplorasi mempelajari 

berbagai bentuk geometri Jajanan tradisional tersebut. Sehingga diharapkan 

hasil dari penelitian ini juga akan dapat memberikan kegunaan untuk 

pembelajaran matematika misalnya bangun ruang dan beberapa materi 

matematika terkait yang lainnya (Huda, 2018:3). 
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Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengeksplor aktivitas matematika 

pada bentuk jajanan tradisional,Sebelumnya Peneliti melakukan obsrvasi ke 

tempat penjual jajanan tradisional khas Pekalongan dan mengamati beberapa 

jajanan yang ada di sana, hingga menemukan beberapa bentuk jajanan 

tradisional yang menyerupai bangun ruang. Setelah melakukan observasi, 

peneliti menganalisa beberapa bangun ruang yang terdapat pada beberapa 

jajanan tradisional. Maka dari itu, peneliti mengambil judul “EKSPLORASI 

ETNOMATEMATIKA PADA BENTUK JAJANAN TRADISIONAL KHAS 

PEKALONGAN DALAM KONSEP  MATERI GEOMETRI BANGUN 

RUANG”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, penulis mengidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman siswa tentang hubungan budaya dengan 

matematika. 

2. Masih sedikitnya pembelajaran yang memperkenalkan unsur budaya dan 

matematika.  

3. Matematika merupakan pelajaran yang dianggap sulit dan tidak 

menyenangkan.  

4. Kesulitan siswa dalam memahami matematika menjadikan siswa bosan, 

jenuh dan mengantuk ketika proses pembelajaran. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak meluas dan lebih terfokus pada pembahasan 

yang dimaksud, maka skripsi ini membatasi ruang lingkup penelitian tentang 

etnomatematika pada bentuk jajanan tradisional khas Pekalongan yang 

memiliki bentuk geometri bangum ruang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana eksplorasi etnomatematika yang terdapat pada bentuk jajanan 

tradisional khas Pekalongan dalam materi bangun ruang?   

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan penelitian: 

1. Untuk mencari etnomatematika yang ada pada bentuk jajanan tradisional 

khas Pekalongan yang terdapat konsep materi bangun ruang. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berlandaskan tujuan penelitian yang sudah dirumuskan. Manfaat 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Penelitian menambah informasi, wawasan, dan pengetahuan dalam bidang 

pembelajaran Matematika. 

2. Penelitian dapat menambah informasi dan bermanfaat dalam kepustakaan 

Fakuktas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan sebagai referensi penelitian lainnya.  
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3. Memberikan inovasi dalam kegiatan pembelajaran sehingga terciptanya 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

4. Dapat mempraktikkan teori penelitian, dan dapat menambah wawasan 

tentang masalah penelitian. 

5. Dapat menambah pengetahuan pada ilmu pendididkan matematika dan 

budaya. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait eksplorasi 

enomatematika pada bentuk jajanan tradisonal khas Pekalongan 

disimpulan dengan ditemukan adanya konsep matematika pada bentuk 

jajanan tradisonal khas Pekalongan. Konsep matematika tersebut yaitu 

konsep  geometri bangun ruang. Konsep  geometri bangun ruang yang 

terdapat pada bentuk jajanan yaitu tabung, bola dan balok. Adapun konsep 

matematika tersebut diketahui dari observasi dan wawancara di mana 

diketahui pada bentuk lopis yaitu yang memiliki bentuk tabung, kemudian 

yang kedua bola yang terdapat pada bentuk jajanan lumpang, klepon dan 

glundung . Dan yang terakhir terdapat pada Gethuk dan Gemblong yang 

memiliki bentuk seperti balok.  

5.2 Saran  

1. Bagi Pendidik 

Diharapkan hasil eksplorasi etnomatematika pada bentuk jajanan 

tradisonal khas Pekalongan ini dapat dijadikan referensi sebagai bahan 

ajar pada pembelajaran berbasis etnomatematika. Dengan begitu 

penerapan pembelajaran berbasis etnomatematika jajanan khas 
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Pekalongan materi bangun ruang ini dapat menjadi salah satu alternatif 

bagi pendidik dalam meningkatkan literasi matematika siswa. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya mampu menggali lebih dalam 

lagi konsep matematika yang terkandung padabentuk jajanan 

tradisional khas Pekalongan  karena peneliti menyadari terdapat 

kekurangan dan keterbatasan dalam menggali konsep matematika yang 

terdapat pada jajanan tradisional khas Pekalongan dalam materi 

bangun ruang. Selain itu peneliti juga mengharapkan agar peneliti 

selanjutnya dapat menerapkan etnomatematika bentuk jajanan 

tradisional khas Pekalongan ke dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika terutama materi bangun ruang. 
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